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Pendahuluan
LATAR BELAKANG PENELITIAN
1. Lembaga pendidikan Islam telah menerapkan pembiasaan religius,
namun dampaknya terhadap integritas dan loyalitas guru belum
optimal.

2. Masih ditemukan inkonsistensi keteladanan, disiplin spiritual, dan
komitmen guru yang berpotensi menurunkan mutu lembaga.

3. Secara ideal, lingkungan religius diharapkan menjadi budaya hidup
yang membentuk guru berintegritas dan loyal dengan memaknai
profesi sebagai amanah dan ibadah.

4. Penelitian terdahulu masih bersifat parsial dan belum mengkaji
integritas serta loyalitas guru secara terpadu.

5. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji secara fenomenologis peran
lingkungan religius dalam membentuk integritas dan loyalitas guru di
SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah:

1. Bagaimana bentuk dan karakteristik lingkungan religius yang diterapkan di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan sebagai lembaga pendidikan Islam?

2. Bagaimana peran lingkungan religius dalam membentuk integritas guru di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan?

3. Bagaimana peran lingkungan religius dalam membentuk loyalitas guru di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan?

4. Bagaimana dinamika hubungan antara nilai religius, integritas, dan loyalitas guru
dalam praktik pendidikan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan?

5. Bagaimana pengalaman subjektif guru dalam menginternalisasi nilai-nilai religius
sehingga berpengaruh terhadap integritas dan loyalitas mereka terhadap lembaga?



4

Metode
Metode Penelitian

Pendekatan
➡️Kualitatif Fenomenologis
Objek Penelitian
➡ S️MA Muhammadiyah 3 Tulangan
Subjek Penelitian
➡️Guru SMAMuhammadiyah 3
Tulangan

Pengumpulan Data
➡️Wawancara Mendalam
➡️Observasi Partisipatif
➡ S️tudi Dokumentasi
Analisis Data
➡️Reduksi Data
➡ P️enyajian Data
➡ P️enarikan Kesimpulan
Keabsahan Data
➡️Triangulasi Sumber & Metode
➡️Member Check
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Hasil
Hasil Penelitian

1. Lingkungan Religius Sekolah
 Lingkungan religius berperan efektif

membentuk karakter warga sekolah
 Diterapkan melalui pembiasaan ibadah dan

nilai Islami
 Terintegrasi dalam kegiatan akademik &

nonakademik
• Menciptakan suasana sekolah religius, aman,dan kondusif

2. Integritas Guru
 Integritas guru terbentuk dari internalisasi

nilai religius
 Tercermin pada disiplin, kejujuran,

keteladanan, dan tanggung jawab
 Guru konsisten antara ucapan dan tindakan
 Menolak praktik tidak etis (manipulasi nilai,

diskriminasi, kecurangan)
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Hasil
Hasil Penelitian
3. Loyalitas Guru
 Lingkungan religius meningkatkan

loyalitas guru
 Guru memiliki komitmen emosional

dan profesional yang kuat
 Ditunjukkan melalui partisipasi aktif,

rasa bangga, dan kepatuhan
 Mengajar dimaknai sebagai amanah

dan ibadah

4. Dinamika Nilai
 Religiusitas → membentuk integritas
 Integritas → memperkuat loyalitas
 Loyalitas → menjaga keberlanjutan

budaya religius sekolah

5. Model Integratif Temuan
 Nilai religius sebagai sumber moral

profesional
 Integritas menjadi pondasi loyalitas guru
 Ketiganya membentuk budaya sekolah

yang sehat dan berkarakter
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Pembahasan

• Lingkungan religius di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan terbentuk melalui empat dimensi
terintegrasi: spiritual (ibadah & pembiasaan), sosio-kultural (hubungan harmonis), kelembagaan
(aturan, SOP, kode etik), dan fisik (fasilitas & simbol Islami) yang membentuk ekosistem pendidikan
Islam.

 Religiusitas membentuk integritas guru, tercermin pada kedisiplinan, keteladanan, tanggung
jawab, dan penolakan praktik tidak etis; integritas diperkuat oleh keteladanan pimpinan dan sistem
kelembagaan.

 Integritas memperkuat loyalitas guru; loyalitas muncul sebagai komitmen profesional, emosional,
dan spiritual, sehingga religiusitas–integritas–loyalitas membentuk siklus nilai yang saling
menguatkan dalam budaya sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

 Lingkungan religius yang terstruktur (spiritual, sosio-kultural, kelembagaan, dan fisik)
terbukti membentuk ekosistem pendidikan Islam yang konsisten dan berkelanjutan.

 Religiusitas berperan sebagai sumber nilai integritas guru, ditunjukkan melalui kedisiplinan,
keteladanan, kejujuran, tanggung jawab, serta penolakan terhadap praktik tidak etis.

 Integritas guru memperkuat loyalitas yang bersifat profesional, emosional, dan spiritual,
sehingga membentuk budaya sekolah yang harmonis dan bermartabat.
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Manfaat Penelitian

 Manfaat Teoretis:
Memberikan penguatan konseptual bahwa religiusitas dalam pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagai identitas spiritual, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan integritas dan
loyalitas guru melalui pendekatan budaya sekolah.

 Manfaat Praktis:
Menjadi rujukan bagi sekolah Islam dalam merancang lingkungan religius terstruktur sebagai
strategi penguatan karakter, integritas, dan loyalitas guru secara berkelanjutan.

 Manfaat Kebijakan:
Memberikan dasar pertimbangan bagi pimpinan sekolah dan yayasan dalam menyusun kebijakan,
SOP, dan program pembinaan guru berbasis nilai religius dan profesionalisme.
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Simpulan
•Lingkungan religius membentuk nilai religius, integritas, dan
loyalitas guru.
•Praktik keagamaan rutin menginternalisasi kejujuran, tanggung
jawab, dan komitmen.
•Integritas dan loyalitas bersifat dinamis, dipengaruhi iklim
religius dan keteladanan pimpinan.
•Perspektif Al-Ghazali menegaskan pentingnya tazkiyatun nafs
dan pembiasaan nilai.
•Penguatan nilai religius perlu dilakukan secara konsisten dan
komprehensif.
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